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ABSTRAK

Gosong pasir Tanjung Jumlai merupakan gugusan kawasan yang terletak sekitar 7 mil dari
Pelabuhan Semayang di Balikpapan, Kalimantan Timur. Penelitian tentang komunitas ikan karang
telah dilakukan di tiga lokasi stasiun pengamatan di daerah terumbu karang Tanjung Jumlai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, sebaran, kelimpahan, serta struktur
komunitas ikan karang di perairan tersebut. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2019.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode sensus visual. Selama penelitian tercatat 31 jenis
ikan karang termasuk dalam 9 famili, dengan rata-rata nilai kelimpahan ikan karang sebesar 91
individu/stasiun. Komposisi jenis ikan karang terdiri dari 7 jenis ikan target (ikan konsumsi), 5
jenis ikan indikator, dan 19 jenis ikan kelompok lainnya (major grup). Kelompok ikan target sebagai
bagian dari aktivitas perikanan tangkap yang dominan adalah jenis Achanturus auranticavus,
Pterocaesio pisang, dan Caesio teres. Jenis dominan dari kelompok ikan indikator adalah
Chaetodon octofasciatus, dan dari kelompok lainnya yang dominan adalah jenis Thalassoma
lunare, Chromis ternatensis, dan Pomacentrus moluccensis. Kelimpahan jenis dan jumlah individu
ikan pada masing-masing stasiun pengamatan berkisar antara 15 — 18 jenis per stasiun serta 48
— 129 individu. Indeks keanekaragaman Shanon Wiener (H’' berbasis log) berkisar antar 1,889-
2,258, Indeks keseragaman (e) berkisar 0,698-0,881, dan indeks dominansi berkisar 0,127-0,241.
Pengelolaan kawasan gosong pasir Tanjung Jumlai yang efektif dibutuhkan untuk meningkatkan
tutupan karang hidup, kekayaan jenis dan kelimpahan ikan karang antara lain dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat perikanan tangkap secara berkelanjutan di kawasan tersebut.

Kata Kunci: Perikanan terumbu karang; Kalimantan Timur; struktur komunitas; Tanjung Jumlai
ABSTRACT

Tanjung Jumlai sandbar is an area located about 7 miles from Semayang Harbor in Balikpapan,
East Kalimantan. Research on coral fish communities has been carried out at three observation
stations in the Tanjung Jumlai reef. This study aims to determine the species composition,
distribution, abundance, and community structure of reef fish in these waters. The study was
conducted in October 2019. Data collection was carried out by the visual census method. During
the study, 31 reef fish species from 9 families were found, with an average coral fish abundance of
91 individuals/station. The composition of reef fish species consists of 7 target fish (edible fish), 5
indicator fish, and 19 major fish species. The dominant target fish groups are Achanturus
auranticavus, Pterocaesio banana, and Caesio teres. The dominant type of the indicator fish group
is Chaetodon octofasciatus, and the dominant of major groups are Thalassoma lunare, Chromis
ternatensis, and Pomacentrus moluccensis species. The abundance of species and number of
individual fish at each observation station ranged from 15-18 species per station and -8 - 129
individuals. Shanon Wiener’s diversity index (H log-based) ranged from 1.889 to 2.258, Uniformity
index (e) ranged from 0.698 to 0.881, and dominance index ranged from 0.127 to 0.241. Effective
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management of Tanjung Jumlai sandbank is needed to increase live coral cover, species richness,
and abundance of reef fish to bring sustainable benefits for fisheries communities in the area.

Keywords: Coral reef fisheries; community structure; Tanjung Jumlai; East Kalimantan

PENDAHULUAN

Terumbu karang di perairan tropis merupakan salah
satu ekosistem dengan keanekaragaman jenis dan
produktivitas primer yang tinggi. Selain karang,
ekosistem ini dihuni oleh biota lain dengan berbagai
tingkatan tropik seperti alga, lamun, ekhinodermata,
moluska, dan ikan. Ekosistem ini juga memberikan
jasa ekosistem bagi masyarakat sekitarnya dengan
memperbaiki tingkat kehidupan dan keamanan
pangan, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat, serta melestarikan ekosistem pesisir
(Supriharyono, 2000; CCRES, 2014).

Komunitas ikan karang merupakan bagian penting
bagi ekosistem terumbu karang. lkan karang
menjadikan terumbu karang sebagai habitatnya dalam
berlindung (shelter), mencari makan (feeding ground),
berkembang biak (spawning ground), hingga daerah
asuhan (nursery ground). Keberadaan dan
keanekaragaman ikan karang ditentukan oleh kondisi
terumbu karang, karena ikan karang merupakan
organisme terbanyak yang ditemukan pada ekosistem
terumbu karang (Nybakken, 1982).

Ekosistem terumbu karang rentan terhadap
kerusakan akibat berbagai aktivitas manusia. Mulai
dari sedimentasi, pembangunan pesisir, penangkapan
ikan yang berlebihan, ataupun kerusakan akibat
jangkar, bom hingga penyelaman yang ceroboh.
Namun bagi ekosistem terumbu karang di gosong
pasir Tanjung Jumlai, Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur, pencemaran akibat
tumpahan minyak di perairan merupakan ancaman
yang nyata. Terumbu karang ini dikelilingi oleh
platform pengeboran minyak dan gas, serta berada

dekat alur keluar masuk kapal pembawa minyak dan
batubara.

Pencemaran perairan oleh minyak dan juga
tetesan dispersan-minyak sebagai hasil dari
penanganan pertama tumpahan minyak ini berpotensi
merusak kelestarian ekosistem terumbu karang di
gosong pasir Tanjung Jumlai. Terumbu karang yang
rusak dapat mempengaruhi kelimpahan dan kekayaan
jenis dari ikan karang. Hal ini dikuatkan oleh Allen et
al. (2003) bahwa kehadiran ikan di area terumbu karang
sangat dipengaruhi oleh variabel fisik, seperti kondisi
terumbu karang dan lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, sebaran,
dan kelimpahan ikan karang di Tanjung Jumlai,
Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur.
Hal ini sebagai dasar pengelolaan kawasan agar dapat
memberi manfaat secara berkelanjutan. Salah satu
diantaranya terkait dengan perikanan nelayan skala
kecil yang bergantung pada perikanan terumbu
karang, terutama pemancing penuh waktu, paruh
waktu, dan musiman (Burke et al., 2011)

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di sekitar perairan Tanjung
Jumlai pada Oktober 2019 dengan 3 stasiun
pengamatan Lokasi penelitian berada pada koordinat
geografis -1.386105°LU dan 116.781625°BT (Gambar
1). Lokasi ini berada di wilayah administrasi
Kabupaten Penajam Paser Utara yang merupakan
salah satu kabupaten dari Provinsi Kalimantan Timur.
Stasiun pengamatan tersebut dipilih pada lokasi
penelitian Efendi et al. (2014) untuk melihat perubahan
kondisi terumbu karang.
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Gambar 1. Posisi stasiun pengamatan ikan karang di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai.
Figure 1. Position of observation stations of reef fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar.
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Pengamatan ikan karang di tiga titik transek
dengan menggunakan metode Underwater Fish Vi-
sual Census (UVC), di mana ikan-ikan yang dijumpai
pada jarak 2,5 m di sebelah kiri dan sebelah kanan
garis transek sepanjang 50 m membentuk persegi
panjang yang disebut belt transect (English et al.,
1994; Giyanto et al., 2014). Luas bidang yang teramati
per transeknya, yaitu (5x50) = 250 m2. Data yang
dicatat meliputi jenis, estimasi ukuran, dan
jumlahnya.

Identifikasi jenis ikan karang mengacu kepada
Matsuda et al. (1984), Kuiter (1992), dan Lieske &
Myers (1994). Jenis ikan yang dicatat selanjutnya
dikelompokkan kedalam 3 kelompok utama (English,
etal., 1997), yaitu kelompok ikan target, ikan indikator,
dan ikan major. Kelimpahan jenis ikan karang dalam
satuan unitindividu/ha juga dihitung. Jenis ikan yang
didata dikelompokkan ke dalam tiga kelompok utama
sebagai berikut:

1) Ikan-ikan target, yaitu ikan ekonomis penting yang
merupakan hasil dari aktivitas perikanan tangkap
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan ikan
konsumsi. Biasanya ikan-ikan ini menjadikan
terumbu karang sebagai tempat pemijahan dan
daerah asuhan. Ikan-ikan target ini diwakili oleh
suku terdiri dari Serranidae (ikan kerapu),
Lutjanidae (ikan kakap), Lethrinidae (ikan lencam),
Nemipteridae (ikan kurisi), Caesionidae (ikan ekor
kuning), Siganidae (ikan baronang), Haemulidae
(ikan bibir tebal), Scaridae (ikan kakak tua), dan
Acanthuridae (ikan pakol) (Heemstra. 2001; Allen,
2002);

2) lkan-ikan indikator, yaitu jenis ikan karang yang
khas mendiami daerah terumbu karang dan
menjadi indikator kesuburan ekosistem daerah
tersebut. lkan-ikan indikator diwakili oleh
Chaetodontidae (ikan kepe-kepe) (Burgess, 2001;
Pyle, 2001);

3) lkan-ikan major, merupakan jenis ikan berukuran
kecil, umumnya 5-25 cm, dengan karakteristik
pewarnaan yang beragam sehingga dikenal
sebagai ikan hias. Kelompok ini umumnya
ditemukan melimpah, baik dalam jumlah individu
maupun jenisnya serta cenderung bersifat teritorial.
Ikan-ikan ini sepanjang hidupnya berada diterumbu
karang, diwakili oleh suku terdiri dari
Pomacentridae (ikan betok laut), Apogonidae (ikan
serinding), Labridae (ikan sapu-sapu), dan
Blenniidae (ikan peniru) (Allen, 2001; Carter, 2001;
Westneat, 2001)

Analisis Data

Struktur komunitas ikan karang dianalisis
menggunakan indeks keanekaragaman jenis Shan-

non-Wiener, keseragaman Shannon, dan dominansi
Simpson. Indeks tersebut memberikan informasi
mengenai hubungan komunitas dengan lingkungan,
keseimbangan yang tergambar di dalam strukturnya,
serta komposisi populasi penyusunnya. Selain itu
diketahui pula pola sebaran komunitas dan
perubahannya sebagai hasil interaksi semua
komponen yang berada dalam komunitas tersebut
(Dharmawan, 2005).

Indeks Keanekaragaman (H")

Indeks keanekaragaman spesies karang
digunakan untuk mengukur kelimpahan komunitas
berdasarkan jumlah spesies dan jumlah individu suatu
spesies dalam suatu perairan. Semakin besar jumlah
spesies, semakin beragam komunitasnya. Indeks
keanekaragaman (Ludwig & Reynolds, 1988)
diformulasikan sebagai berikut:

H _ZIS:]_pI In pl ....................................... (1)
Dimana

H' = Indeks keanekaragaman Sh—nnon - Wiener
p; = nj/N =perbandingan proporsijumlah individu

dengan spesies ke-
jumlah individu spesies ke-
jumlah total individu spesies yang ditemukan

n =

N =
Kriteria nilai keanekaragaman Shannon-Wiener ()
adalah sebagai berikut:

H'<1,0 : keanekaragaman rendah
1,0< H'< 3,0 :keanekaragaman sedang
H'> 3,0 : keanekaragaman tinggi

Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman spesies ikan karang
digunakan untuk mengetahui pola sebaran biota atau
komposisi individu setiap spesies yang terdapat dalam
suatu komunitas. Semakin merata penyebaran
individu antar spesies maka keseimbangan ekosistem
akan meningkat. Indeks keseragaman (Ludwig &
Reynolds, 1988) diformulasikan sebagai berikut:

E= Dimana,.........coceeeeveiieieeinennnn. (2)
Hmaks

E =Indeks keseragaman Shannon

H' =Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

H maks =N S; S = jumlah spesies ikan
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Kriteria nilai keseragaman Shannon () adalah
sebagai berikut:
0,00 < E <0,50 :komunitas tertekan

0,50 < E £0,75 : komunitas labil
0,75< E £ 1,00 : komunitas stabil

Indeks Dominansi (D)

Indeks Dominasi spesies (D) digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya dominansi dari spesies
tertentu dalam suatu komunitas. Dominansi (Ludwig
& Reynolds, 1988) diformulasikan sebagai berikut:

o (mj -1)

- - (3)
N(N-1)

Dimana,

D = dominansi Simpson

n, = jumlahindividu spesies ke-

N = jumlah seluruh individu
Kriteria nilai dominansi Simpson () adalah sebagai

berikut:

0,00 < D <0,50 :dominansirendah
0,50 < D <0,75 :dominansi sedang
0,75 < D <1,00 :dominansitinggi

Data pengamatan ikan karang juga dilengkapi
dengan data kondisi terumbu karang menggunakan
metode Point Intercept Transect oleh Gusmawati et
al. (2020). Selanjutnya, pemanfaatan sumber daya
ikan karang dianalisis secara deskriptif berdasarkan
beberapa informasi melalui data pendaratan maupun
publikasi yang berhasil dihimpun dari sumber terbatas.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafikal dan
tabulasi.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposisi dan Kelimpahan Jenis lkan Karang
Selama penelitian di tiga lokasi perairan gosong

pasir Tanjung Jumlai telah ditemukan 31 jenis ikan
karang dari 9 famili (Tabel 1).

Tabell. Famili ikan dengan kekayaan jenis dan kelimpahan individu di perairan gosong pasir Tanjung
Jumlai
Table 1. Fish families, species richness, and species abundance in the waters of Tanjung Jumlai sandbar
N - Jumlah % dari total Jumlah % dari total
o] Famili I S S A
jenis jenis individu individu
1 Achanturidae 1 3,23% 14 5,13%
2 Caesionidae 2 6,45% 28 10,26%
3 Chaetodontidae 5 16,13% 21 7,69%
4 Labridae 7 22,58% 82 30,04%
5 Lutjanidae 1 3,23% 1 0,37%
6 Nemipteridae 1 3,23% 2 0,73%
7 Pomacentridae 12 38,71% 122 44,69%
8 Scaridae 1 3,23% 1 0,37%
9 Serranidae 1 3,23% 2 0,73%

Kekayaan jenis ikan berkisar antara 13 - 18 jenis
per stasiun dan kelimpahan individu ikan pada masing-

masing stasiun berkisar 48 - 129 individu (Gambar 2
dan Gambar 3).
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18
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Gambar 2. Sebaran jumlah jenis ikan karang pada tiga lokasi di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai.
Figure 2. Distribution of the species richness of reef fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar.
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Gambar 3. Sebaran jumlah individu ikan karang di tiga lokasi di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai.
Figure 3. Distribution of the species abundance of reef fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar.

Berdasarkan hasil pengamatan tutupan karang
yang telah dilakukan oleh Gusmawati et al. 2020
disandingkan dengan kelimpahan dan kekayaan jenis
(Gambar 2 dan 3), diketahui bahwa stasiun 1 dan 2
dengan tutupan karang yang baik, tidak selalu
menunjukkan kelimpahan dan kekayaan jenis ikan
yang juga tinggi. Begitu halnya dengan Stasiun 3,
tutupan karang yang rendah menunjukkan hubungan

Tabel 2.
Table 2.
coverage

yang tidak nyata dengan kelimpahan ikan dan
kekayaan jenis. Kompleksitas ekosistem terumbu
karang dengan persentase tutupan karang hidup yang
rendah, tidak serta merta nilai kelimpahan ikan karang
menjadi rendah. Analisis korelasi bivariate Pearson
terhadap Kekayaan Jenis lkan, Kelimpahan Individu
Ikan, dengan Tutupan Karang menunjukkan tidak
adanya korelasi signifikan (Tabel 2).

Korelasi Bivariate Pearson dari kekayaan jenis ikan, kelimpahan individu dengan tutupan karang
Pearson’s Bivariate Correlation of species richness and abundance of reef fish with live coral

Correlations

Kekayaan Kelimpahan Tutupan Karang
Jenis lkan (X1) Individu Ikan (X2) (Y)

Kekayaan Jenis Pearson Correlation 1 0,493 -0,918

lkan Sig. (2-tailed) 0,672 0,260

N 3 3 3

Kelimpahan Pearson Correlation 0,493 1 -0,106

Individu lkan Sig. (2-tailed) 0,672 0,932

N 3 3 3

Tutupan Karang Pearson Correlation -0,918 -0,106 1
Sig. (2-tailed) 0,260 0,932

N 3 3 3

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation),
diketahui nilai r hitung untuk Kekayaan Jenis lkan
(X1) dan Kelimpahan Individu lkan (X2) terhadap
Tutupan Karang () adalah sebesar -0,918 dan -0,106
yang keduanya lebih kecil dari r tabel (signifikansi
5%), yaitu 0,997. Nilai ini menunjukkan tidak ada
hubungan atau korelasi antara variabel kekayaan jenis
dan kelimpahan individu ikan dengan tutupan karang.

Berdasarkan nilai signifikasi Sig. (2-tailed), diketahui
nilai Sig. (2-tailed) antara Kekayaan Jenis Ikan (X1)
dan Kelimpahan Individu Ikan (X2) terhadap Tutupan
Karang () adalah sebesar 0,260 dan 0,932 yang lebih
besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel Kekayaan Jenis dan
Kelimpahan Individu lkan dengan variabel Tutupan
Karang.
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Komposisi Famili Ikan Karang

Famili ikan yang dominan ditemukan pada stasiun
pengamatan di perairan Tanjung Jumlai adalah
Pomacentridae, Labridae, Caesionidae,
Chaetodontidae dan Acanthuridae, di mana Famili
Pomacentridae menduduki peringkat yang pertama

(Gambar 4). Famili Pomacentridae merupakan salah
satu familiikan major dengan jumlah individu dan jenis
yang melimpah di terumbu tropis, karena dapat spawn-
ing sepanjang tahun dan menyukai hidup di daerah
karang-karang bercabang (Suharti, 1996). Kelima famili
ikan ini menempati 97,8% dari komposisi ikan yang
ada di perairan Tanjung Jumlai.

m Pomacentridae
m Labridae

m Caesionidae

m Chaetodontidae
m Achanturidae

= Other

Gambar 4. Komposisi famili ikan pada stasiun pengamatan di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai.
Figure 4. Composition of fish families in the waters of Tanjung Jumlai sandbar.

Komposisi Jenis lkan Karang

Komposisi kekayaan jenis ikan target, ikan
indikator, dan ikan major di gosong pasir Tanjung
Jumlai ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Secara keseluruhan, komposisi jenis ikan karang
terdiri dari 7 jenis ikan target (ikan pangan), 5 jenis
ikan indikator, dan 19 jenis ikan kelompok lainnya
(major grup).

14

12

10

Kekayaan Jenis lkan

lkan Target

lkan Indikator

Jenis Ikan

B 5Stasiun 1
W 5tasiun 2

= Stasiun 3

lkan Major

Gambar 5. Komposisi kekayaan jenis ikan target, ikan indikator, dan ikan major di perairan gosong pasir

Tanjung Jumlai.

Figure 5. Composition of species richness of target fish, indicator fish, and major fish in the waters of

Tanjung Jumlai sandbar.
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Gambar 6. Komposisi kelimpahan individu ikan target, ikan indikator, dan ikan major di perairan gosong pasir
Tanjung Jumlai.

Figure 6. Composition of species richness of target fish, indicator fish, and major fish in the waters of
Tanjung Jumlai sandbar.

Kelompok Ikan Target muda dan dewasa berukuran 2,5 hingga 22,5 cm.
Famili Acanthuridae dan Caesionidae mendominasi
Kelompok ikan target (ikan pangan) yang tercatat  perairan Tanjung Jumlai baik dalam kekayaan jenis
dalam penelitian ini sebanyak 7 jenis dari 6 famili, maupun kelimpahan individunya. Jenis ikan yang
yaitu Achanturidae, Caesionidae, Lutjanidae, dominan adalah Achanturus auranticavus,
Scaridae, Serranidae, dan Nemipteridae. Ikantarget  Pterocaesio pisang, dan Caesio teres (Gambar 7).
yang tercatat selama penelitian merupakan ikan-ikan

iBenat menl ©Benoit Lallement
_ penaLanen

Gambar 7.Jenis ikan target di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai. (a) Achanturus auranticavus; (b)
Pterocaesio pisang; dan (c) Caesio teres.

Figure 7. Target fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar. (a) Achanturus auranticavus; (b) Pterocaesio
pisang; and (c) Caesio teres.

Kelompok lkan Indikator Chaetodontidae. Ikan indikator yang tercatat selama
penelitian merupakan ikan-ikan berukuran 2,5 hingga

Kelompok ikan indikator ditemukan sebanyak 5 7,5 cm. Sebaran ikan indikator pada lokasi penelitian
jenis ikan indikator dari 2 genera yakni Chaetodon (4  berkisar antara 2-5 jenis di tiap lokasi. Jenis yang
jenis) dan Heniochus (1 jenis), keduanya dari famili  dominan adalah Chaetodon octofasciatus (Gambar 8).
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Gambar 8. Jenis ikan indikator di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai. (a) Chaetodon octofasciatus; (b)
Chaetodon decussatus; dan (¢) Heniochus acuminatus.

Figure 8.

Indicator fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar (a) Chaetodon octofasciatus; (b) Chaetodon

decussatus; and (c) Heniochus acuminatus.

Kelompok lkan Major

Di perairan Tanjung Jumlai ditemukan sebanyak
19 jenis ikan kelompok major yang termasuk dalam
2 famili, yaitu famili Labridae dan Pomacentridae. Ikan
major yang tercatat selama penelitian merupakan

&y,

~ : ""\..__

©Randall, L.E.

ikan-ikan berukuran 2,5 hingga 12,5 cm. lkan major
yang dominan adalah Thalassoma lunare, Chromis
ternatensis, dan Pomacentrus moluccensis (Gambar
9), sedangkan yang menyebar secara luas di Tanjung
Jumlai adalah jenis Halichoeres hortulanus,
Thalassoma lunare, dan Pomacentrus moluccensis.

Gambar 9. Jenis ikan major di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai. (a) Thalassoma lunare; (b) Chromis
ternatensis; dan (c) Pomacentris moluccensis.
Figure 9. Major fish in the waters of Tanjung Jumlai sandbar. (a) Thalassoma lunare; (b) Chromis ternatensis;

and (c) Pomacentris moluccensis.
Struktur Komunitas
Indeks ekologis menunjukkan bahwa tingkat

keanekaragaman jenis ikan termasuk kategori sedang
(H'=1,889 sampai dengan 2,258) (Tabel 4). Indeks

Tabel 4.
Tanjung Jumlai

keseragaman menunjukkan bahwa komunitas ikan
umumnya dalam kategori labil hingga stabil (e =
0,698-0,881). Nilai ini didukung pula oleh indeks
dominansi yang rendah (d = 0,127-0,241).

Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi jenis ikan karang di perairan gosong pasir

Table 4. Species Diversity Index, Evenness Index, and Domination Index of reef fish in the waters of
Tanjung Jumlai sandbar
Lokasi Jumlah jenis Keanekaragaman (H’) Keseragaman (e) Dominansi (d)
Stasiun 1 15 1,889 0,698 0,241
Stasiun 2 13 2,258 0,881 0,127
Stasiun 3 18 2,096 0,725 0,204

Pemanfaatan sumber daya ikan karang ekonomis
pernting umumnya dilakukan oleh perikanan tangkap
yang umumnya beroperasi di kawasan pesisir. Data
pendaratan di PP Manggar menunjukkan bahwa jenis-
jenis ikan yang berasosiasi dengan perairan karang
(Kakap, Kerapu dan Ekor Kuning) berkonstribusi
sekitar 2% dari hasil pendaratan tahunan. Ketiga jenis
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tersebut ditangkap oleh beberapa alat penangkap ikan
yaitu, pancing ulur dan rawai juga payang. Pada tahun
2020 pendaratan ikan kakap sebesar 2417 kg, Kerapu
126 Kg dan Ikan ekor kuning 63 kg (PP. Manggatr,
2021). Namun, jenis ikan lain yang dominan
(Pomacentridae) umumnya terkategori sebagai ikan
hias belum tercatat dengan balik.

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



Struktur..........ccoooee Tanjung Jumlai, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur (Gusmawati, N.F., et

Bahasan

Kondisi karang di tiga stasiun penelitian di perairan
Tanjung Jumlai tumbuh dalam bentuk gerombol-
gerombol kecil (patches) dimana persentase tutupan
karang hidup termasuk dalam kategori sedang sampai
baik, berkisar antara 35 — 66% dengan rata-rata
55,7%, namun dengan komposisi tutupan Dead Coral
with Algae yang besar, yaitu 24 hingga 32% dengan
rata-rata 28%. Kondisi ini karena terumbu karang yang
rusak sulit tumbuh kembali akibat pertumbuhan al-
gae yang lebih cepat. Secara umum, perairan Indo-
nesia yang kaya nutrien dan hangat disinari matahari
sepanjang tahun sangatlah cocok untuk pertumbuhan
berbagai jenis algae, begitu karang keras mati,
tersedia tempat baru bagi algae untuk tumbuh dan
mendominasi karang keras tersebut (Sukarno, 2009).

Kompleksitas ekosistem terumbu karang pada
stasiun pengamatan 1 dan 2 dengan persentase
tutupan karang hidup yang baik, tidak selalu
mengakibatkan nilai kelimpahan ikan karang menjadi
tinggi (Gambar 2 dan Gambar 3). Kondisi ini diduga
disebabkan oleh banyaknya aktivitas penangkapan
ikan di ekosistem terumbu karang oleh nelayan,
meskipun pada stasiun 1 dan 2 tutupan karang masih
dalam kondisi baik. Hal yang sebaliknya terjadi pada
stasiun 3, di mana tutupan karang yang rendah
menunjukkan hubungan yang tidak nyata dengan
kelimpahan ikan dan kekayaan jenis. Dengan kondisi
tutupan karang yang sedang, lingkungan terumbu
karang yang mengalami kerusakan pada stasiun
pengamatan ini disebabkan oleh cara penangkapan
ikan — ikan target yang destruktif, sehingga ikan yang
mendominasi adalah ikan major seperti Chromis
ternatensis. Ikan major seumur hidup berada di
terumbu karang, berukuran kecil, yaitu antara 2,5 —
12,5 cm, bergerak sangat lincah dan dapat
menyelinap di antara sisa-sisa pecahan terumbu
karang yang tersisa. Selanjutnya, ikan yang juga
ditemukan cukup banyak adalah Pterocaesio pisang.
Meskipun jenis ini merupakan ikan target untuk
tangkapan, namun ikan yang ditemukan pada stasiun
3 ini masih berukuran kecil, yaitu 2,5-7,5 cm,
sedangkan ukuran dewasa bisa mencapai 16 cm. Hal
ini menunjukkan penurunan stok ikan di ekosistem
terumbu karang. Keadaan ini membutuhkan waktu
untuk pemulihan kembali, sehingga pengelolaan
kawasan yang efektif dengan mendasarkan pada
pengetahuan biologis dari spesies target, sehingga
teknik dan waktu penangkapan yang tepat dapat
ditentukan menjadi sangat penting untuk
diimplementasikan.

Pada stasiun 3, kelimpahan dan kekayaan jenis
ikan target tertinggi. Ikan major pun memiliki jumlah

dan jenis yang banyak pada stasiun 3. Hal ini
menunjukkan bahwa diantara ketiga stasiun
pengamatan, stasiun 3 memiliki kekayaan jenis dan
kelimpahan individu tinggi dibanding dua stasiun
lainnya. Kondisi ini kemungkinan karena aktivitas
penangkapan ikan untuk konsumsi lebih banyak
dilakukan di stasiun 1 dan 2 berakibat berkurangnya
jenis dan kelimpahan ikan. Posisi kedua stasiun
pengamatan berada lebih dekat dengan desa-desa
nelayan di pesisir Kabupaten Penajam Paser Utara.
Sebelumnya, nelayan lebih banyak melakukan
aktivitas penangkapan destruktif pada stasiun 3, yang
dibuktikan dengan tutupan karangnya hanya sedang,
dan komposisi substrat dasar didominasi oleh Abiotik
(Rubble dan Sand) serta Dead Coral with Algae
(Gusmawati et al., 2020). Namun setelah sekian
waktu, nelayan berpindah dan lebih banyak
beraktivitas pada stasiun 1 dan 2, sehingga kekayaan
jenis dan kelimpahan individu ikan karang pada stasiun
3 mengalami recovery. Dugaan ini didukung oleh
tutupan karang yang meningkat dibanding survey pada
2013 (Efendi et al., 2014), dari nilai tutupan sebesar
28% menjadi 35%. Peningkatan tutupan karang akan
menambah rugositas karang dan membentuk
permukaan karang yang lebih komplek. Terumbu
memberikan ikan karang perlindungan dan
kelimpahan alga sebagai sumber makanan bagiikan
herbivor. Dengan meningkatnya tutupan karang, koloni
karang akan mempengaruhi kekayaan spesies dan
struktur trofik komunitas ikan (Emslie et al., 2008).
Kekayaan jenis ikan akan meningkat secara signifikan
ketika tutupan karang hidup meningkat. Tidak ada
pola yang jelas dalam kelimpahan ikan herbivora,
piscivora, dan planktivora dengan meningkatnya
tutupan karang. Namun respon yang bervariasi dari
invertivora, corallivora, dan pemakan campuran
menunjukkan asosiasi dengan tutupan karang, yang
merefleksikan perubahan pada ketersediaan sumber
daya trofik masing-masing selama recovery karang.
Dengan demikian, variasi tutupan karang mungkin
mempengaruhi komunitas ikan melalui jalur trofik yang
melibatkan invertebrata sebagai sumber makanan
(Glynn etal., 2014). Kondisi ini tampak pada stasiun
3, di mana ditemukan substrat terumbu karang berupa
invertebrata bentik. Di perairan yang sedang
mengalami recovery karang ini, di mana Chromis
ternatensis dan Pterocaesio pisang yang
mendominasi stasiun pengamatan 3 ini merupakan
ikan karang pemakan zooplankton dan invertebrata
bentik.

Berdasarkan analisa ekologi, Indeks
Keanekaragaman tertinggi diperoleh di Stasiun 2,
menunjukkan jenis ikannya sedikit lebih beragam
dibandingkan dengan lokasi lainnya. Komunitas ikan
pada stasiun 2 telah menunjukkan kestabilan dengan
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dominansi yang rendah. Lingkungan hidup yang
menyenangkan bagi populasi makhluk hidup di
dalamnya ditandai oleh keanekaragaman yang tinggi
karena populasi tumbuh dan berkembang bersama-
sama sehingga tidak ada yang mendominasi.
Keanekaragaman dibentuk oleh adanya variasi habi-
tat atau substrat yang membentuk kemerataan di
antara populasi dan tidak ada yang mendominasi
(Edrus et al., 2010).

Kondisi ekosistem terumbu karang dan kualitas
air di perairan Tanjung Jumlai yang masih baik
menjadikan perairan berkarang ini menjadi lokasi
pelepasliaran ikan Napoleon (Cheilinus undulatus)
hasil sitaan (Zebua, 2016), selain itu juga untuk
penanaman transplantasi karang dan penempatan
terumbu buatan (Wardhani, 2020). Upaya pelestarian
terumbu karang ini dilakukan tidak hanya oleh
Pemerintah Daerah, namun secara sukarela dilakukan
oleh masyarakat agar menjadi tempat berkembang
biak ikan dan biota lainnya (Masbanjar, 2020).

Hasil observasi keanekaragaman dan kelimpahan
ikan di perairan Tanjung Jumlai dan adanya upaya
melestarikan terumbu karang ini menunjukkan potensi
perikanan tangkap di Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur cukup besar. Pada tahun
2020, produksi perikanan laut mencapai 6,227,03 ton,
dimana ikan karang target merupakan tangkapan yang
cukup dominan (BPS Kabupaten Penajam Paser
Utara, 2021). Dengan kapal motor tempel atau kapal
bermotor 0 — 5 PK, lebih dari empat ribu nelayan
menangkap ikan di laut menggunakan berbagai alat
tangkap, diantaranya jaring insang, jaring angkat, jala
rumpun pukat kantong, jaring insang (rengge
gondrong), maupun “penambe”.

Rendahnya kontribusi 3 jenis ikan ekonomis
penting yang berasosiasi dengan karang (kakap,
kerapu dan ekor kuning) terkait dengan terbatasnya
perairan karang bagi nelayan sekitar PP. Manggar.
Selain itu, dari 116 perahu aktif pada tahun 2020
didominasi oleh jaring dogol (18%) yang ditujukan
untuk menangkap ikan demersal yang berasosiasi
dengan lumpur, payang (21%) untuk ikan pelagis kecil
dan pancing (34%) untuk ikan pelagis besar.
Komposisi jenis alata tangkap yang ditujukan untuk
menangkap ikan karang juga berkorelasi dengan
rendahnya kelimpahan jenis ikan target yang benilai
ekonomis penting.

KESIMPULAN
Terumbu karang di perairan gosong pasir Tanjung

Jumlai termasuk dalam kondisi kesehatan yang
sedang sampai baik, meski memiliki tutupan karang
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mati dengan alge (Dead Coral with Algae) yang cukup
besar. Persentase tutupan karang tidak berkorelasi
signifikan terhadap kekayaan jenis dan kelimpahan
individu ikan karang. Keanekaragaman jenis ikan
karang di perairan gosong pasir Tanjung Jumlai
termasuk dalam kategori sedang dengan 31 jenis ikan
karang dari 9 famili. Famili yang mendominasi adalah
Pomacentridae, Labridae, Caesionidae,
Chaetodontidae, dan Acanthuridae.

Perairan Tanjung Jumlai memiliki dinamika struktur
komunitas ikan yang menarik dimana kekayaan jenis
dan kelimpahan individu ikan target dan ikan major
diduga berhubungan dengan sedang berlangsungnya
proses recovery terumbu karang. Selain itu, perairan
Tanjung Jumlai memiliki keanekaragaman ikan karang
yang lebih tinggi, kestabilan komunitas ikan karang
dengan dominansi yang rendah. Karena itu,
pengelolaan kawasan gosong pasir Tanjung Jumlai
dibutuhkan untuk meningkatkan tutupan karang hidup,
kekayaan jenis dan kelimpahan individu ikan karang
agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk
menunjang kepentingan wisata bahari maupun mata
pencaharian nelayan perikanan tangkap, terutama
yang beroperasi dalam skala harian.
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